          Mengevaluasi Perkembangan Ketakwaan Diri 

          Oleh: H Muhammad Abdullah

                       Setiap evaluasi membutuhkan penataan terlebih dahulu dari struktur dan cara pendekatan terhadap obyek evaluasi. Cara yang umum digunakan adalah dengan simplifikasi struktur agar kelihatan sederhana , jernih, tidak tercampur dengan hal-hal yang tidak memiliki relevansi sehingga substansi obyek nampak jelas. Berikutnya adalah diterapkannya pola pendekatan kuantitatif, dimana sifat kualitatif obyek sebanyak dan sejauh mungkin ditranformasikan kedalam bentuk angka atau nilai agar perubahannya dapat diukur dan diperbandingkan. Langkah ini cukup sulit dan sering memiliki banyak asumsi-asumsi, dan memerlukan kesepakatan konsistensi standardisasi terutama bila diterapkan pada obyek evaluasi dengan dimensi kualitatif sangat kuat seperti ketakwaan atau hal apa saja yang berhubungan dengan nilai-nilai spiritual keagamaan. Namun demikian untuk memperoleh gambaran perkembangan relatip dari waktu kewaktu, masing-masing dapat melukiskan tendensi imajiner pergerakkan kualitas diri melalui illustrasi pemetaan kwadran yang sederhana dalam hati dan pikiran masing-masing. 

Illustrasi kemajuan atau progress yang diharapkan, sesuai dengan sabda Rasulullah saw.: “Termasuk merugi orang-orang yang keadaannya pada hari ini tidak lebih baik dari hari kemarin”.

               Untuk ini masing-masing dapat mencoba melukiskannya dengan menarik garis horisontal (mewakili ikhtiar atau usaha) yang dipotong garis vertikal (mewakili nilai-nilai ukhrawi) di tengahnya,  sehingga terbentuk empat kwadran. Pada kwadran satu kita tentukan titik koordinat X,Y (misalnya 3,2 dimana nilai 3 mewakili Ikhtiar sedang 2 mewakili nilai Ukhrowi, dan titik koordinat 3,2 menyatakan tingkat ketakwaan dalam setiap ikhtiar/usaha pada kondisi awal misalnya tahun I)  dan titik – titik lain di sebelah kanannya mewakili kondisi tahun II, tahun III, tahun IV dan seterusnya (misalnya 4,3 – 5,4 – 6,5 dst.nya) sehingga kumpulan titik – titik tersebut membentuk garis trend (kecenderungan) yang menaik. Insya Allah.
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Untuk evaluasi perkembangan ketakwaan, kita tidak perlu menggambarkan illustrasi kwadran diatas kertas, cukup dilukiskan secara imajiner dalam hati dan pikiran masing-masing. Pergerakan garis trend yang semakin menaik melukiskan route ‘siratal -mustaqim’ yaitu jalan orang-orang yang telah diberi ni’mat oleh Allah swt., yang terus menerus ber-taqarrub berusaha mendekat kepada Tuhannya menuju kebahagiaan dunia-akhirat sambil terus bekerja dan berdzikir:  “Rabbana aatina fidunyaa hasanatan wa fil aakhirati hasanatan waqinaa ‘adzaaban naar, wa adkhilnal jannata ma’al abhror yaa azizi yaa ghafaru yaa rabbal alamiin”.

Melakukan yang terbaik (“doing the best, the best I can”)

                Kegiatan apapun yang diawali “Basmallah” membawa konsekuensi pertanggungan jawab niat, cara melaksanakan dan sumberdaya yang dimanfaatkan, kepada pemilik nama atau ‘asma’ yakni Allah swt, termasuk segala sesuatu yang baru tersimpan di dalam dada berupa maksud  ataupun tujuan tertentu yang tidak diekspose keluar. Karenanya segala aktivitas meskipun sudah dibekali metode, dana  dan profesionalisme yang cukup tetap harus didasari niat baik dan akhlak yang terpuji (‘akhlakul karimah’).

Rasulullah saw. memberi contoh bagaimana cara mengerjakan sesuatu dengan semestinya, tidak asal melakukan tapi dilaksanakan dengan sepenuh hati, dengan kesadaran akan datangnya hari pertanggungan jawab ‘yaumal hisab’.
 Pada suatu waktu bersama para sahabat Nabi saw. melakukan pemakaman jenazah pengikutnya. Sebelum berdo’a beliau bersama yang lain bermaksud mengurug jenazah dengan tanah, tidak langsung begitu saja, beliau terlebih dahulu mengepal-ngepalkan tanah lalu ditaruh dengan rapih baru kemudian mengurugnya. Salah seorang sahabat berkata: “Ya Nabi buat apa kau menutupnya begitu rapih dan hati-hati, bukankah sebentar lagi akan terkena longsoran juga?” Rasulullah menjawab: “Aku ingin menunjukkan bagaimana semestinya kita mengerjakan apa saja ,harus dengan cara yang terbaik”.

                 Apabila seseorang mengerjakan sesuatu sudah diawali dengan ‘basmallah’ dan niat ‘lillahita’ala’ , kemudian dilaksanakan dengan penuh kesungguhan tapi hasilnya tidak sebagai yang diharapkannya, orang inilah yang sebenarnya berhak mengatakan bahwa ini sudah menjadi kehendak Allah swt, maka Insya Allah dia akan mudah mendapatkan makna hikmah atas segala akibat yang diterimanya. Nabi Muhammad saw. bersabda: “Memang sangat mengagumkan keadaan orang mukmin, karena segala urusan sangat baik baginya. Hal itu tidak akan terjadi kecuali bagi yang beriman. Bila ia mendapat kesenangan, ia bersyukur, yang demikian itu baik baginya. Bila ia tertimpa kesusahan, ia bersabar, yang demikian itu sangat baik baginya.” (HR Muslim).

                 Marilah kita masing-masing mencoba mengevaluasi diri, sudah sampai seberapa jauhkah kita mampu mendekati afdholiyah atau nilai-nilai utama seperti  niat lillahita’ala, kerja keras dan cerdas; syukur dan sabar; takwa dan bermanfaat bagi sebanyak orang; uswatun hasanah dan khusnul khatimah.

Nilai-nilai itu sering terasa jauh dari jangkauan, tapi bukankah yang penting hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, walaupun grafiknya tidak selalu menanjak atau eksponansial tapi harus selalu mengarah pada kemajuan dengan selalu memohon ridho dan inayahNya (sehingga  mampu membentuk titik-titik koordinat dengan trend grafik yang menaik). Sekali lagi pada kwadran tersebut yang membentuk titik koordinat adalah satuan ikhtiar (effort) yang ditarik dari garis horisontal dan satuan nilai ukhrowi yang ditarik dari garis vertikal, jadi prosesnya bukan produk hasil akhir (output - result). Bukankah kita sudah menyadari adanya faktor eksternal yang dominan untuk semua kehendak dan aktivitas manusia ‘lahaula wa laquwata ila billah’ dan Allah mencintai orang-orang yang bekerja keras, orang-orang yang beramal soleh.
Menikmati proses ikhtiar dengan tekun dan sabar.

                 Ketidak sabaran untuk segera menikmati hasil, sering membawa kepada pemikiran akselerasi proses yang tidak proporsional.  Hasrat dan budaya serba instant, disadari atau tidak akan menumbuhkan sifat egoisme, tidak peduli pada cara asal kehendak hati terpenuhi, irasional, tidak inovatif serta gagap perubahan dan teknologi. 

Cobalah perhatikan betapa orang lain dalam mengadakan penelitian bersedia bersusah payah, menunggu lama suatu event yang diharapkan terjadi, bahkan menanti sampai berminggu-minggu munculnya sekawanan burung untuk menangkap suatu adegan  berkualitas dengan waktu tayang kurang dari satu menit. Mereka sudah menikmati sesuatu yang immateriil pada saat proses berjalan, dengan kebanggaan dan kepuasan pada ujungnya saat tujuan sudah tercapai. Berbeda dengan koleksi bendawi yang diperoleh dengan mudah dalam waktu singkat, nyaris tanpa ikhtiar yang memadai, diperoleh melalui jalan yang tidak diridhoiNya; hanya akan terkesan bangga sebentar yang diikuti perasaan bosan dan serba kurang yang berkepanjangan. Kepada orang-orang demikian Allah swt. akan memasukkan kedalam hatinya perasaan keluh kesah, gelisah dan perasaan miskin melarat walaupun hidupnya sangat berkecukupan. Naudzubillah min dzalik. Alangkah tenang dan bahagia  kehidupan mereka yang dapat menikmati proses ikhtiar dengan tasamuh (lapang dada tapi waspada), tekun dan sabar serta bersyukur atas rahmat Allah yang diberikan kepadanya sebagai balasan atas amal usahanya. Subhanallah.

                 Hamba Allah yang merasa tidak memiliki tapi memandang kekayaan, status kedudukan serta gelar-gelar sebagai amanah duniawi yang harus digunakan untuk sebanyak manfaat sesamanya, tidak ada rasa khawatir atau berbangga hati atas perubahan jumlah duniawi disekitarnya. Mereka yang beriman merasa berkewajiban untuk menjaga dan memelihara semua titipan baik sedikit atau banyak termasuk tubuh jasadnya sebagai amanah yang akan diperhitungkan pada hari pertanggungan jawab. Mereka sadar bagaimana mefungsikan fasilitas duniawi dengan semestinya. Terdengar jelas perintah Allah kepada dunia dengan segala isinya yang tercantum dalam Hadis Qudsi: “Wahai dunia santunilah mereka yang memanfaatkanmu dengan ridhoKu dan perbudaklah mereka yang mencintaimu tanpa ridhoKu”. Allahu Akbar !

Kriteria hakiki keberhasilan Ummat.

               Dalam menghasilkan suatu produk atau jasa (service) dikenal apa yang dinamakan standard prosedur operasi atau SOP (‘standard operation procedure’) dan EI (‘Engineering Instruction’) yang harus ditaati agar proses produksi dapat berjalan dengan semestinya. Apabila terjadi penyimpangan terhadap SOP dan EI dapat berakibat mulai dari tertundanya waktu penyelesaian proses, munculnya cacat atau kerusakan produk, hingga kerusakan fatal pada mesin atau alat produksi. Tuntutan persaingan bisnis untuk memuaskan pengguna barang atau jasa (‘customer oriented’) mendorong produsen untuk memperkecil atau bahkan menghilangkan sama sekali noda pada hasil produksi hingga mencapai titik nol (‘zero defect’). Bahkan saat ini pengertian perbaikan proses produksi yang terus menerus (‘continous improvement’) diperluas kearah pemasok (‘supplier’) dan ketepatan waktu penyerahan (‘delivery time’) ke pelanggan atau pemakai akhir (‘end user’). Sungguh suatu pekerjaan yang menuntut kerja keras, kesabaran dan disiplin serta kepemimpinan profesional (‘professional leadership’) yang diharapkan dapat

menghasilkan sukses pemasaran.

                 Berbagai kriteria dapat ditetapkan untuk mengukur dan menjaga keberhasilan dari waktu ke waktu seperti ISO 9000 untuk Standard Operasi, sedangkan dalam jangka panjang Organisasi Perusahaan memiliki Visi-Misi, Paradigma dan Strateginya masing-masing.

Agama Islam sejak 1500 tahun yang lalu sudah menetapkan Visi-Misi, Prosedur Pencapaian hingga ke contoh-contoh detail pelaksanaan tanpa ada yang disembunyikan, terbuka lebar bagi siapa yang ingin mempelajari dan mengamalkannya. Kelebihan petunjuk yang terdapat dalam Al Qur’an dan Al Hadith adalah dapat diakses oleh siapa saja tanpa harus memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman tertentu. Tanpa menyandang predikat intelektual, orang awam di kampung-kampung dapat menghayati kriteria benar-salah lebih baik dari pada orang terpelajar yang hidup dengan fasilitas dosen, buku dan komputer tapi banyak memasang hijab yang menutupi kemampuan getar kalbunya. Melalui pendekatan hati nurani dan hidayah Allah siapa saja yang dikehendaki dapat menerima rahmatNya berupa petunjuk jalan kehidupan dunia akhirat beserta kriteria hakiki keberhasilannya.

                Untuk membandingkan sukses hidup antara satu individu dengan individu yang lain, atau antar masyarakat, antar komunitas satu dengan yang lain, perlu dilihat terlebih dahulu tujuan atau aspirasi hidupnya, kultur budaya dan kebiasaan hidup (‘way of life’ dan ‘life style’) yang dianggap sebagai nilai-nilai hidup (‘values’) yang harus dicapai sebagai prestasi keberhasilan. Apabila ada yang berpendapat bahwa keberhasilan individu atau kelompok ditandai dengan sukses di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, tingkat kesejahteraan (‘wealthy’ or ‘welfare’) dan sejenisnya, sedang kita mengatakan keberhasilan ummat adalah kebahagiaan dunia dan akhirat, sudah barang tentu cara pencapaiannya dan kriteria pengukurnya berbeda, meskipun ada hal-hal yang sama, memperbandingkan demikian dikatakan tidak sepadan atau tidak ‘apple to apple’.

Apakah kita masih terperdaya dan berkecil hati bila datang informasi sekuleristik yang menyatakan bahwa umat Islam senantiasa hidup dalam kemiskinan dan kebodohan, sementara dalam kenyataannya terus tekun bekerja dan berikhtiar, menuntut ilmu, beribadah dan hidup dengan khusu’, menegakkan nilai-nilai aktivitas dan aspirasi yang bersifat ukhrowi.

Istiqamah, agar tidak terdorog ke Kwadran III.

                   Setiap muslim yang berusaha meningkatkan kualitas hidupnya, meningkatkan derajat taqwa nya (seperti terlukis pada illustrasi Kwadran I), akan terus berikhtiar memahami Islam secara kaffah, tidak parsial memilih – milih ajaran agama yang sesuai dengan bisikan nafsunya saja. Mereka menapaki jalan hidupnya mengikuti petunjuk 

Al Qur’an dan Al Hadith, menambah semua aktivitas dan aspirasi hidupnya secara istiqamah dengan predikat Islami, sesuai Akidah dn Syari’ah. Bekerja Islami, menuntut ilmu Islami, berbisnis Islami, bergaul Islami, media seni Islami, berolah raga Islami hingga ber busana Islami, agar mencapai kemuliaan hidup dunia-akhirat dan tidak terdorong kejurang kenistaan yang gelap, terjauh dari NurIllahi menuju Kegelapan Abadi, karena terbawa pada penafsiran yang keliru atas ungkapan (phrase) sukses hidup, keberhasilan karir atau bahkan  zaman keemasan.

                  Untuk mencapai sukses, karir dan ketenaran tidak perlu dikorbankan harga diri dan kehormatan yang diberikan oleh Allah sebagai mahkota kemuliaan, yang lebih indah dan tinggi nilainya dari sekadar gebyar angan-angan serta perhiasan.

Dalam surat Al A’raaf ayat 26 dan 27, Allah swt. yang sangat mencintai hambaNya, telah memperingatkan:

“Hai anak cucu Adam! Kami telah melengkapimu dengan pakaian untuk menutup aurat, dan pakaian yang bagus untuk perhiasanmu. Namun pakaian yang bernama takwa lebih indah lagi. Semuanya itu adalah sebagai tanda kekuasaan Allah. Semoga kalian selalu ingat”.

          “Hai anak cucu Adam! Janganlah sekali-kali kalian dapat ditipu oleh syaitan

          sebagai mana ia telah berhasil mengeluarkan kedua ibu-bapamu dari dalam 

          syurga dengan tipu dayanya.  Ditanggalkannya pakaian keduanya untuk 

          memperlihatkan auratnya. Syaitan dan pengikut-pengikutnya itu mengintaimu

          dari suatu tempat, yang kamu tidak dapat melihatnya. Sesungguhnya Kami telah

          menjadikan syaitan itu menjadi pemimpin untuk orang-orang yang tidak 

          beriman”. 

                 Manusia yang bijak selalu waspada bila kesuksesan dan keberhasilan menimpa dirinya. Bahkan setiap ni’mah yang diterima senantiasa disikapi dengan perasaan tawadhu’, merendahkan diri disertai sujud syukur karena adanya kesadaran bahwa setiap tambahan ni’mah pada pangkalnya adalah ujian dan ujungnya adalah amanah. Perasaan berhasil karena sukses berkarir, memperoleh kedudukan atau posisi yang lebih baik, bertambahnya bilangan kekayaan serta hak gelar akademis yang lebih tinggi, dapat merupakan awal kesulitan hidup dan musibah yang berkepanjangan apabila kita keliru menyikapinya. Perubahan sikap dalam pergaulan serta dipasangnya tirai jarak status sosial akan menghambat mengalirnya ‘barokah silaturahmi’ dan menutup keterbukaan diri. Seleksi yang lebih ketat terhadap orang lain yang patut dan boleh mendekatinya akan menumbuhkan akumulasi arogansi dan keterasingan. Inilah akibat buruk dari kesalahan persepsi atas tambahan amanah duniawi yang dipandang sebagai tambahan sarana menyenangkan hati serta memanjakan nafsu berbangga diri, merasa diatas rata-rata dalam berbagai hal, padahal pepatah lama mengatakan: “Pada setiap diri orang lain terdapat kelebihan, dari padanyalah kita belajar”.

Surat At Tiin ayat 4,5 dan 6 berbunyi:

             “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik- 

               baiknya.

               Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang paling rendah.

               Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka bagi mereka 

               pahala  yang tiada putus-putusnya”.

